
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

PENGARUH PUPUK ORANIK CAIR (POC) BONGGOL PISANG KEPOK 
(Musa paradisiaca L.) TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI 

RAWIT (Capsicum frutescens L.)

Oleh:
Mochammad Rizky Briliansyah

Progam Studi Agroteknologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

September, 2026



‹#›

Pendahuluan

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi
penting dan banyak digunakan dalam kebutuhan pangan masyarakat. Pertumbuhan vegetatif
menjadi tahap penting karena berperan dalam pembentukan akar, batang, dan tajuk tanaman.
Pemanfaatan bahan organik lokal dapat menjadi salah satu alternatif untuk mendukung
pertumbuhan sekaligus mengurangi limbah pertanian. Bonggol pisang kepok merupakan
limbah yang berpotensi diolah menjadi Pupuk Organik Cair (POC) karena mengandung bahan
organik dan berpotensi menjadi sumber mikroorganisme lokal yang membantu proses
penguraian. Pengolahan bonggol pisang menjadi POC dapat meningkatkan nilai guna limbah,
mendukung aktivitas biologis dalam media tanam, dan menjadi bagian dari pemanfaatan
sumber daya yang lebih berkelanjutan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa POC
bonggol pisang kepok dapat memberikan respons terhadap pertumbuhan cabai rawit, tetapi
dosis yang sesuai masih perlu dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh beberapa dosis POC bonggol pisang kepok terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organik cair (POC) bonggol pisang
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.);
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Metode
Penelitian dilaksanakan pada lahan dataran rendah di Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur, pada April–Juni 2026. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor
dengan 7 taraf dosis POC dan 4 ulangan, yaitu 0, 50, 100, 150, 200, 250, dan300 ml/L. POC dibuat dari
10 kg bonggol pisang, 5 L air cucian beras, 5 L air kolam, 2 kg gula merah, dan 100 ml EM4 yang
difermentasi selama 10–14 hari. Tanaman cabai ditanam dalam polybag berdiameter 40 cm dengan
media tanah dan pupuk kandang kambing (3:1). POC diaplikasikan pada daerah perakaran mulai 21
HST sebanyak dua kali seminggu. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, jumlah cabang, dan saat muncul bunga. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji BNJ apabila terdapat pengaruh nyata atau sangat nyata.
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Hasil

Secara keseluruhan, pemberian POC bonggol pisang kepok berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun tanaman cabai rawit, terutama
pada konsentrasi 250–300 ml/L. Perlakuan 250 ml/L menghasilkan tinggi tanaman
dan jumlah daun tertinggi masing-masing sebesar 53,2 cm dan 36,3 daun pada 56
HST, sedangkan luas daun tertinggi diperoleh pada konsentrasi 300 ml/L sebesar
1.407,23 cm²/tanaman. Sementara itu, POC tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap diameter batang, jumlah cabang, dan waktu muncul bunga, meskipun
terdapat perbedaan nilai secara numerik antarperlakuan. Dengan demikian, POC
bonggol pisang kepok lebih terlihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman cabai rawit, khususnya pada konsentrasi 250–300 ml/L.
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Hasil
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Pembahasan

Pemberian POC bonggol pisang kepok berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas

daun cabai rawit. Konsentrasi 250 ml/Lmenghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun tertinggi, masing-masing

53,2 cm dan 36,3 helai pada 56 HST, sedangkan luas daun tertinggi diperoleh pada 300 ml/L sebesar 1.407,23

cm²/tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa POC lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman.

Sementara itu, diameter batang, jumlah cabang, dan waktu muncul bunga tidak menunjukkan pengaruh

nyata, meskipun terdapat perbedaan nilai secara numerik antarperlakuan.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai penggunaan POC

berbahan dasar bonggol pisang kepok sebagai sumber pupuk organik dalam mendukung

pertumbuhan tanaman cabai rawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 250–

300 ml/L memberikan respons pertumbuhan vegetatif yang lebih baik, sehingga dapat

menjadi informasi awal bagi penelitian selanjutnya maupun penerapan pemanfaatan

limbah bonggol pisang sebagai bahan POC.
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